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BAB V 
PENUTUP 

 
5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di instalasi farmasi rawat inap RS 

Petrokimia Gresik menunjukkan hasil analisa kepatuhan dalam pelabelan obat – 

obatan high alert yaitu 87.28  %. Kemudian hasil analisa kepatuhan bukti double 

chek dalam pelayanan resep obat high alert dalam satu bulan yaitu sebanyak 48 %.  

Diperoleh ketidakpatuhan list double check resep obat high alert pada hitungan per 

shift yaitu pada shift pagi (1) 52 %, shift siang (2) 33 % dan shift malam (3) yaitu 15 

%. Selaijn itu analisa ketidakpatuhan tenaga farmasi pada double chek resep obat 

high alert dalam hitungan per shift kerja yaitu; shift pagi (1) sebesar 17 %, shift siang 

(2) 44 % dan shift malam (3) 39 %. 

5.2. SARAN 

Perlu dilakukan pengamatan secara berkala mengenai kepatuhan penyimpanan 

dan pelayanan obat – obatan high alert agar tercapainya standar indikator mutu di 

instalasi farmasi rawat inap RS Petrokimia Gresik.  

 


